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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi intensi 

konsumsi makanan bersertifikat halal oleh konsumen Muslim di Mie Gacoan 

dengan menggunakan kerangka teori Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

melibatkan variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, serta 

faktor religiositas dan kesadaran halal. Selain itu, penelitian ini menguji pengaruh 

langsung dan tidak langsung variabel-variabel tersebut terhadap intensi konsumsi 

makanan bersertifikat halal, dengan sikap sebagai variabel mediasi. Penelitian 

dilakukan dengan melibatkan 400 responden di Pulau Jawa, menggunakan teknik 

purposive sampling untuk pemilihan sampel. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dan perangkat lunak 

SmartPLS 3.0 untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa religiositas, kesadaran halal, norma subjektif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan 

bersertifikat halal di Mie Gacoan. Sikap juga berpengaruh positif signifikan 

terhadap intensi konsumen muslim. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan 

bersertifikat halal. Pengujian efek tidak langsung juga menunjukkan bahwa 

religiositas, kesadaran halal, dan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi konsumsi melalui sikap, sedangkan persepsi kontrol perilaku tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intensi konsumsi melalui sikap. Temuan ini 

memberikan wawasan mengenai pentingnya faktor religiositas, kesadaran halal, 

dan norma subjektif dalam membentuk sikap konsumen Muslim terhadap konsumsi 

makanan bersertifikat halal, yang pada gilirannya memengaruhi intensi konsumsi 

mereka. 

Kata kunci: Intensi konsumsi, religiositas, kesadaran halal, Theory of Planned 

Behavior (TPB), sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence the intention to consume halal-

certified food by Muslim consumers at Mie Gacoan using the Theory of Planned 

Behavior (TPB) framework involving variables of attitude, subjective norms, and 

perceived behavioral control, as well as factors of religiosity and halal awareness. 

In addition, this study examines the direct and indirect effects of these variables on 

the intention to consume halal-certified food, with attitude as a mediating variable. 

The study was conducted involving 400 respondents in Java Island, using purposive 

sampling technique for sample selection. The collected data were analyzed using 

Structural Equation Modeling (SEM) and SmartPLS 3.0 software to test direct and 

indirect effects. The results showed that religiosity, halal awareness, subjective 

norms have a positive and significant effect on the intention and attitude to consume 

halal-certified food at Mie Gacoan. Attitude also has a significant positive effect on 

the intention of Muslim consumers. Meanwhile, perceived behavioral control does 

not have a significant effect on the intention and attitude to consume halal-certified 

food. The indirect effect test also shows that religiosity, halal awareness, and 

subjective norms have a positive and significant effect on consumption intention 

through attitude, while perceived behavioral control does not have a significant 

effect on consumption intention through attitude. These findings provide insight into 

the importance of religiosity, halal awareness, and subjective norms in shaping 

Muslim consumers' attitudes toward consuming halal-certified food, which in turn 

influences their consumption intention. 

Keywords: Consumption intention,, religiosity, halal awareness, Theory of Planned 

Behavior (TPB), attitude, subjective norm, perceived behavioral control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam mewajibkan umatnya untuk mengonsumsi produk halal, 

istilah halal artinya diperbolehkan untuk dikonsumsi atau dilakukan. 

Sebagaimana telah diatur dalam kitab suci Al-Qur’an, halal adalah keadaan 

sesuatu yang tidak berbahaya, yang mana seorang Muslim mempunyai batasan 

dalam mengonsumsi atau memakai sesuatu (Rusmita et al., 2021). Yang 

dimaksudkan halal bagi umat Islam adalah segala sesuatu (benda atau tindakan) 

yang bebas dari larangan yang disebutkan oleh Al-Qur’an. Populasi Muslim di 

seluruh dunia diperkirakan akan terus bertambah. Hal ini akan meningkatkan 

jumlah permintaan dan pengeluaran terhadap produk dan layanan berbasis halal, 

khususnya di sektor makanan dan minuman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Proyeksi Pertumbuhan Makanan Halal 
Sumber : https://www.thebusinessresearchcompany.com, 2024 

 

https://www.thebusinessresearchcompany.com/
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Menurut Halal Food Global Market Report 2024, pasar makanan halal telah 

mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pada 2023, pasar 

ini diperkirakan bernilai $1496,23 miliar dan diprediksi akan tumbuh menjadi 

$1727,74 miliar pada 2024, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan 

(CAGR) sebesar 15,5%. Faktor utama yang mendukung pertumbuhan ini antara 

lain peningkatan populasi Muslim global, globalisasi, keberagaman budaya, 

serta kesadaran yang lebih tinggi terhadap sertifikasi halal. Selain itu, pariwisata 

halal, inovasi produk makanan halal, dan keberagaman produk juga 

berkontribusi pada pertumbuhannya. Proyeksi pasar makanan halal untuk 2028 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih pesat, dengan nilai pasar mencapai 

$2928,57 miliar dan CAGR sebesar 14,1%. Pertumbuhan ini diperkirakan 

didorong oleh tren seperti peningkatan penggunaan bahan alami, inovasi dalam 

alternatif nabati dan daging, serta produk kosmetik dan perawatan pribadi halal. 

Selain itu, meningkatnya pendapatan yang dapat dibelanjakan di pasar Muslim 

dan tren kesehatan serta kebugaran dalam produk halal juga memperkuat 

pertumbuhan pasar ini.  

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan pasar makanan halal adalah 

meningkatnya jumlah penduduk Muslim di seluruh dunia. Menurut Pew 

Research Center, populasi Muslim diperkirakan akan mencapai 2,19 miliar pada 

2030, yang akan semakin mendorong permintaan terhadap makanan bersertifikat 

halal. Meningkatnya permintaan akan makanan halal disebabkan oleh jaminan 

keamanan dan kebersihan produk, yang semakin menjadi perhatian bagi umat 

Muslim dalam menjalankan ajaran agama mereka (Ayu Rizaty, 2022). 
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Berdasarkan data di atas, makanan adalah kebutuhan dasar setiap manusia. 

Sedangkan halal merupakan kode etik moral dalam Islam, oleh sebab itu setiap 

Muslim wajib mengonsumsi makanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama 

mereka. Namun, tidak semua Muslim dapat mengidentifikasi kehalalan dari 

suatu produk. Kehalalan adalah tentang bahan-bahan yang terkandung pada 

suatu produk yang mencakup pula didalamnya mulai dari proses persiapan, 

penyembelihan, pembersihan, penanganan, dan praktik-praktik proses 

manajemen lainnya (Usman et al., 2021). 

Agama Islam menyerukan mengonsumsi makanan halal tidak hanya 

ditujukan kepada umat Islam saja, namun seruan ditujukan kepada seluruh umat 

manusia. Terlihat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 168 yang mana Allah 

SWT menyebutkan seluruh manusia dianjurkan untuk memakan makanan yang 

halal dan baik (Wijayanti & Meftahudin, 2018). Sejalan dengan seruan Allah 

SWT tersebut, beberapa upaya dilakukan untuk mengkampanyekan sesama 

Muslim dan nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal.  

Pemerintah Indonesia mengambil langkah stategis salah satunya yakni 

program sertifikasi halal. Pemerintah mewajibkan sertifikasi halal bagi seluruh 

produk yang beredar di Indonesia. Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH) beserta 

aturan turunannya, kategori produk pertama yang diwajibkan memiliki 

sertifikasi halal adalah makanan dan minuman. Mulai 17 Oktober 2024, produk 

dalam kategori tersebut harus sudah bersertifikasi halal. Berdasarkan data 



4 
 

 
 

LPPOM MUI per Desember 2023, terdapat 31.754 perusahaan dengan total 

1.063.851 produk yang telah mengantongi sertifikasi halal (Yana, 2024). 

Persaingan bisnis di bidang industri makanan adalah hal yang lumrah bagi 

masyarakat di berbagai belahan dunia. Salah satu peluang untuk memperluas 

pasar adalah melalui industri makanan. Berbicara industri makanan tidak jauh 

dari pembahasan restoran cepat saji. Strategi kunci industri kuliner yakni dengan 

mengkaji gaya hidup, lingkungan sekitar, masalah hukum dan pariwisata 

(Arinilhaq, 2017).  

Perkembangan restoran halal cepat saji kini telah mengalami perkembangan 

di Indonesia. Mengingat Indonesia dengan negara mayoritas Muslim. Indonesia 

merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, menurut laporan 

data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) 

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), per semester I 2024 jumlah 

penduduk Indonesia mencapai 282.477.584 jiwa dengan mayoritas 87,08% 

penduduk Indonesia yang beragama Islam berjumlah 245.973.915 jiwa 

(Muhamad, 2024). Restoran cepat saji halal adalah restoran yang menyediakan 

berbagai makanan dan minuman halal kepada konsumen dalam jangka waktu 

yang relatif singkat mulai dari pemesanan hingga siap disantap. Terdapat 

berbagai restoran cepat saji halal di Indonesia, salah satunya adalah Mie Gacoan. 

Mie Gacoan bergerak pada bidang kuliner Mie. 

Untuk mendapatkan sertifikasi halal, terdapat berbagai persyaratan yang 

harus terpenuhi, yakni mulai dari data pelaku usaha, penggunaan nama dan jenis 

produk, data produk hingga proses pengolahan bahan dan pengemasan. 
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Beberapa waktu lalu, perusahaan Mie Gacoan menuai kontroversi karena alasan 

penggunaan nama produk dan menu yang mengandung kata yang dilarang dalam 

kaidah Islam. Mie Gacoan memiliki menu iconic seperti Mie Iblis, Mie Setan, 

dan Mie Angel. Sementara untuk menu minumannya adalah Es Tuyul, Es 

Genderuwo dan sebagainya. Penggunaan nama tersebut membuat gejolak untuk 

memperoleh sertifikasi halal MUI.  

Setelah sempat menjadi kontroversi di masyarakat, Mie Gacoan akhirnya 

memperoleh sertifikasi halal pada 17 November 2022, yang berlaku hingga 17 

November 2026, dengan nomor sertifikasi ID00110000605771022. Sertifikasi 

ini mencakup bahan baku Mie Gacoan, seperti daging, lemak, minyak, garam, 

rempah, salad, dan produk protein. Dengan dirilisnya sertifikasi halal tersebut, 

Mie Gacoan turut merubah seluruh nama menu nya. Berikut menu Mie Gacoan: 

Table 1.1 Daftar Menu Mie Gacoan Indonesia 

No. Nama Menu 

1. Mie Suit 

2. Mie Hompimpa 

3.  Mie Gacoan 

4. Udang Keju 

5. Udang Rambutan 

6. Siomay Ayam 

7. Lumpia Udang 

8.  Pangsit Goreng 

9. Es Gobak Sodor 

10. Es Petak Umpet 

11.  Es Teklek 

12. Es Sluku Bathok 

  Sumber: Mie Gacoan, 2024 

 Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui nama menu terbaru Mie Gacoan yang 

turut mengantarkannya pada perolehan sertifikasi halal MUI. Hingga saat ini 
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sudah terdapat 224 gerai Mie Gacoan yang bersertifikat halal tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia, tepatnya ada di Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, 

Lombok, Jawa Tengah, Yogyakarta, Sulawesi, Kalimantan, dan Sumatera 

(Dhita, 2023). 

Mie Gacoan adalah brand milik PT. Pesta Pora Abadi yang didirikan 

pertama kali di kota Malang di tahun 2016. Nama ‘gacoan’ diambil dari bahasa 

Jawa yang artinya andalan atau jagoan. Mie Gacoan selalu ramai dan tidak jarang 

konsumen dan ojek online harus mengantri, dengan harga yang terjangkau 

dengan kisaran harga Rp.5000 – Rp. 10.000 per item (Dwi, 2023). 

Berdasarkan pembahasan diatas, diketahui bahwa pentingnya sertifikasi 

halal yang harus dikantongi setiap pemilik usaha. Sertifikat halal merupakan 

kabar yang menggembirakan untuk konsumen Muslim, karena kehalalan produk 

makanan yang mereka beli menjadi lebih terjamin. Namun, untuk membuktikan 

hal tersebut perlu dilakukan penelitian terkait intensi konsumen terhadap 

makanan yang bersertifikat halal dan faktor-faktor yang memengaruhinya perlu 

dilakukan dalam upaya mengkampanyekan atau memasarkan makanan halal 

kepada masyarakat luas. 

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait dengan intensi 

terhadap makanan halal, baik di Indonesia maupun di luar negeri Ahmada & 

Othman (2019); Ardiyanto  et al. (2024); Bashir et al. (2019); Billah et al. 

(2020); R. Budiman (2019); Elseidi (2018); Indrawan et al. (2022); Lim et al. 

(2020); Marmaya et al. (2019); Septiani & Ridlwan (2020). Penelitian 

sebelumnya telah mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
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niat pembelian makanan halal oleh konsumen. Teori yang umum digunakan 

untuk mengidentifikasi determinan perilaku konsumen terhadap makanan halal 

adalah Theory of planned behavior (TPB). 

Theory of planned behavior (TPB) merupakan teori yang menjelaskan 

bagaimana perilaku konsumen terjadi. Teori ini dipopulerkan oleh Ajzen (1991) 

sebagai versi perbaikan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein (1974). Berdasarkan TPB, implementasi 

perilaku dipengaruhi langsung oleh niat berperilaku dan dimediasi oleh actual 

behavioral control. Kemudian, niat berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor: 

attitude, subjective norms, and perceived behavioral control (Ajzen, 2011). 

Berdasarkan hasil telaah pustaka pada penelitian sebelumnya, penelitian 

terkait niat membeli makanan halal yang menggunakan TPB sebagai teori dasar 

dapat dikategorikan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah 

kelompok TPB murni dan kelompok kedua adalah kelompok extended-TPB. 

Kelompok TPB murni hanya mencakup sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku yang digunakan sebagai variabel independent yang 

memengaruhi intensi terhadap makanan halal. Sedangkan kelompok extended-

TPB merupakan penelitian yang memasukkan variabel lain selain ketiga variabel 

utama yakni sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.  

Penelitian sebelumnya yang menggunakan TPB murni adalah penelitian 

Ahmada & Othman (2019); Ardiyanto et al. (2024); Bashir et al. (2019); Elseidi 

(2018); Lim et al. (2020); Marmaya et al. (2019). Penelitian tersebut 

menggunakan variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 
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untuk mengetahui pengaruh terhadap intensi konsumen membeli makanan halal 

dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Secara 

umum, hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap intensi 

konsumen membeli makanan halal. 

Penelitian sebelumnya dengan kelompok extended-TPB adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Billah et al. (2020); R. Budiman (2019); Indrawan et al., 

(2022); Septiani & Ridlwan (2020). Variabel-variabel pada kelompok extended-

TPB yang digunakan dalam beberapa penelitian ini sebagai variabel independen 

adalah logo/sertifikasi halal, religiositas, keamanan pangan, pertimbangan 

kesehatan, komposisi, pengolahan, kebiasaan, pengetahuan, kesadaran halal, 

bahan pangan, keyakinan halal, dan kebutuhan kognisi.  

Namun, dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk memfokuskan pada dua 

variabel dari kelompok extended-TPB, yaitu religiositas dan kesadaran halal. 

Hal ini dikarenakan religiositas dan kesadaran halal merupakan faktor kunci 

yang sangat relevan dalam konteks pembelian produk halal, mengingat 

keduanya berhubungan langsung dengan sikap dan keputusan konsumen dalam 

memilih produk yang sesuai dengan prinsip agama (Albra et al., 2023; Fauziah 

& Al Amin, 2021) . Dengan memilih kedua variabel ini, peneliti berharap dapat 

menggali lebih dalam pengaruhnya terhadap intensi pembelian konsumen serta 

peran sikap sebagai mediasi dalam hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi lebih spesifik dalam memahami perilaku 

konsumen, terutama dalam konteks pasar halal, dengan fokus pada variabel-



9 
 

 
 

variabel yang berhubungan langsung dengan ajaran agama dan kesadaran 

konsumen terhadap halal (Aslan, 2023; Shahnia et al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan TPB murni maupun 

extended-TPB dalam konteks intensi konsumen membeli makanan halal juga 

menggunakan variabel halal awareness  sebagai variabel mediasi (Albra et al., 

2023), penelitian (Assyarofi & Wulandari, 2023) menggunakan variabel 

religiositas sebagai variabel mediasi sedangkan penelitian Bananuka et al. 

(2019); Garg & Joshi, (2018) menggunakan variabel sikap sebagai variabel 

mediasi. Pengujian hubungan tidak langsung antara variabel TPB terhadap 

intensi konsumen membeli makanan halal sudah banyak dilakukan namun masih 

banyak ketidakkonsistenan hasil pada penelitian tersebut. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Astogini et al. (2011); Maula (2022); Wiganda & Barqiah, 

(2023) menyatakan bahwa religiositas dan kesadaran halal tidak berpengaruh 

terhadap niat membeli. Namun penelitian oleh Mahardika (2019); Refaldy 

(2023); Yaakop et al. (2021) menyatakan bahwa religiositas dan halal awareness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli konsumen. Penelitian 

lain oleh Fauziah & Al Amin (2021); Nora & Minarti (2016); Rektiansyah & 

Ilmiawan Auwalin (2022) menyatakan bahwa sikap tidak dapat memediasi 

hubungan antara religiositas dan halal awareness terhadap niat membeli.   

Berdasarkan temuan-temuan ini, peneliti tertarik untuk mengkaji kembali 

hubungan antara religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku terhadap intensi konsumen makanan bersertifikat halal pada 

Mie Gacoan dengan sikap sebagai variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan 



10 
 

 
 

dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana sikap konsumen 

berperan dalam memediasi pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap intensi 

pembelian produk halal, serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang 

lebih mendalam tentang perilaku konsumen dalam konteks pasar halal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini akan menggunakan empat variabel 

penjelas yaitu religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Variabel sikap sebagai variabel intervening. Variabel terikat yang 

digunakan hanya satu, yaitu intensi untuk mengonsumsi makanan bersertifikat 

halal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitin ini sebagai berikut: 

1. Apakah religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, persepsi kontrol 

perilaku dan sikap berpengaruh terhadap intensi konsumen untuk 

mengonsumsi makanan bersertifikat halal? 

2.  Apakah religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh terhadap sikap konsumen untuk mengonsumsi 

makanan bersertifikat halal? 

3. Apakah religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh terhadap intensi konsumen untuk mengonsumsi 

makanan bersertifikat halal melalui sikap? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh secara langsung variabel religiositas, 

kesadaran halal, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan sikap 

berpengaruh terhadap intensi konsumen untuk mengonsumsi makanan 

bersertifikat halal 

2. Untuk menganalisis pengaruh secara langsung variabel religiositas, 

kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap sikap konsumen untuk mengonsumsi makanan bersertifikat halal 

3. Untuk menganalisis pengaruh secara tidak langsung variabel religiositas, 

kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap intensi konsumen untuk mengonsumsi makanan bersertifikat halal 

melalui variabel sikap 

D. Manfaat Penelitian 

Secara ringkas, manfaat atau penerapan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penulis mengharapkan penelitian ini dapat berkontribusi 

untuk memperluas pengetahuan tentang intensi Muslim mengonsumsi 

makanan bersertifikat halal (Studi kasus pada konsumen Mie Gacoan).  

2. Dari segi akademis, hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai menjadi 

sumber informasi dan referensi bagi pihak yang berkepentingan. Untuk 

dapat mengembangkan lebih lanjut tentang intensi Muslim mengonsumsi 

makanan bersertifikat halal (Studi kasus pada konsumen Mie Gacoan). 

3. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk sarana komunikasi bagi para 

peneliti untuk memperluas pengetahuan penelitiannya di lapangan dan lebih 

mengembangkan teori-teori yang dipelajari di perguruan tinggi. Hasil 
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penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran intensi Muslim 

mengonsumsi makanan bersertifikat halal (Studi kasus pada konsumen Mie 

Gacoan). 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 

dari susunan penelitian ini, maka harus dikemukakan bab per bab sehingga 

gambaran penelitian ini tampak sistematis. Adapun penulisan sistematik ini 

disusun dalam lima bab sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan secara singkat 

mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penyajian. Bagian ini memberikan 

gambaran umum tentang fokus dan kerangka kerja penelitian. 

BAB II merupakan landasan teori. Pada bab ini disajikan informasi 

mengenai teori yang relevan dengan topik penelitian, membahas teori yang 

mendasari variabel penelitian, serta hipotesis dan kerangka berpikir yang 

digunakan oleh penulis untuk meneliti topik tersebut.  

BAB III merupakan metode penelitian. Pada bab ini, disajikan informasi 

secara deskriptif tentang bagaimana penelitian dilaksanakan, jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, data dan 

sumber data, teknik pengambilan data, teknik pengolahan data, dan teknis 

analisis data. 
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BAB IV merupakan penyajian data dan analisis. Pada bab ini disajikan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan berupa hasil penelitian yang berisi analisis 

terhadap beberapa permasalahan beserta jawaban atas rumusan masalah. 

BAB V merupakan penutup. Pada bab ini berisi simpulan dari hasil 

penelitian dan memberikan saran berdasarkan hasil penelitiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa religiositas, 

kesadaran halal, dan norma subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi serta sikap konsumsi makanan bersertifikat halal di Mie Gacoan. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai agama, pemahaman tentang halal, serta 

tekanan sosial atau norma yang ada di masyarakat berperan penting dalam 

membentuk sikap dan niat konsumen muslim dalam memilih makanan 

bersertifikat halal. Selain itu, sikap konsumen terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi untuk mengonsumsi makanan bersertifikat halal, 

yang mengindikasikan bahwa sikap yang positif terhadap halal dapat 

memperkuat niat untuk mengonsumsinya. 

Namun, penelitian juga menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan 

bersertifikat halal. Ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen mungkin 

merasa memiliki kemampuan untuk mengontrol perilaku mereka, faktor ini tidak 

berpengaruh kuat dalam keputusan untuk mengonsumsi makanan bersertifikat 

halal di Mie Gacoan. 

Pengujian terhadap efek tidak langsung menunjukkan bahwa religiositas, 

kesadaran halal, dan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi konsumsi makanan bersertifikat halal melalui sikap. Sebaliknya, persepsi 
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kontrol perilaku tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap intensi 

konsumsi makanan bersertifikat halal melalui sikap. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan intensi konsumsi makanan 

bersertifikat halal di kalangan konsumen Muslim. Pertama, religiositas, 

kesadaran halal, dan norma subjektif terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan bersertifikat halal, yang 

menunjukkan pentingnya faktor-faktor ini dalam membentuk preferensi 

konsumen terhadap produk halal. Bagi pelaku bisnis, khususnya di industri 

makanan, pemahaman terhadap nilai-nilai agama dan kesadaran akan 

pentingnya label halal dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif untuk 

menarik konsumen Muslim. Selain itu, norma sosial juga berperan penting, yang 

berarti bahwa tekanan sosial dari lingkungan sekitar dapat memengaruhi 

keputusan konsumen dalam memilih makanan bersertifikat halal. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan intensi konsumsi 

makanan bersertifikat halal. Hal ini dapat memberikan petunjuk bahwa 

meskipun konsumen merasa memiliki kontrol atas perilaku konsumsi mereka, 

faktor tersebut mungkin tidak cukup kuat untuk memengaruhi keputusan mereka 

jika tidak didukung oleh faktor-faktor lain seperti religiositas atau norma sosial. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan di Pulau Jawa, yang berarti temuan ini 
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mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh wilayah Indonesia, mengingat 

keragaman budaya dan tingkat kesadaran halal yang mungkin berbeda di setiap 

daerah. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada konsumen di Mie Gacoan, 

sehingga hasilnya terbatas pada konteks tersebut dan belum mencakup berbagai 

jenis restoran atau jenis makanan halal lainnya. Keterbatasan lainnya adalah 

pada pengukuran persepsi kontrol perilaku, yang dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor lain 

yang tidak terdeteksi dalam penelitian ini, seperti faktor ekonomi atau 

ketersediaan makanan bersertifikat halal yang dapat memengaruhi kontrol 

perilaku konsumen. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan agar 

penelitian di masa depan dilakukan di luar Pulau Jawa, dengan melibatkan 

konsumen dari berbagai daerah di Indonesia untuk memperoleh pandangan yang 

lebih komprehensif mengenai perilaku konsumsi makanan bersertifikat halal di 

seluruh Indonesia. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat memperluas variabel 

yang diuji, seperti faktor ekonomi atau ketersediaan produk halal, untuk melihat 

pengaruhnya terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan bersertifikat halal. 

Terakhir, disarankan agar penelitian selanjutnya mempertimbangkan pengaruh 

faktor eksternal lain, seperti pemasaran dan iklan produk halal yang mungkin 

berperan dalam memengaruhi keputusan konsumen.
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